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ABSTRAK 

Penelitian ini adalah penelitian yang akan mengkaji pembelajaran ansambel 
sasando pada lagu “Jingle Bells” yang melibatkan anak-anak di Yayasan Rumah 
Impian Indonesia cabang Kupang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
proses pembelajaran ansambel sasando pada lagu “Jingle Bells”, serta untuk 
mengetahui apa saja yang bisa anak-anak dapatkan lewat proses pembelajaran 
ansambel sasando pada lagu “Jingle Bells”. Manfaat penelitian ini adalah untuk 
menambah minat bermain sasando, serta untuk menambah wawasan tentang 
perkembangan alat musik Sasando khususnya dalam ranah pembelajaran dan 
keterampilan bermain. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa proses pembelajaran 
ansambel sasando pada lagu “Jingle Bells” di dreamhouse Indonesia cabang Kupang  
berjalan dengan cukup efektif karena sarana dan prasarana yang memadai serta 
materi lagu dan model pengajaran yang bisa dipahami oleh anak-anak yang belajar. 
Selain itu, lewat proses pembelajaran ansambel sasando anak-anak mengalami 
perkembangan pada pengetahuan akan musik, kekompakkan antar sesama, 
kedisiplinan, tanggung jawab, dan rasa percaya diri yang timbul lewat proses latihan 
serta konser musik yang diadakan oleh Yayasan Rumah Impian Indonesia cabang 
Kupang. 
 
Kata kunci: Pembelajaran; Ansambel; Sasando; Yayasan Rumah Impian Indonesia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sasando merupakan alat musik tradisional yang berasal dari pulau Rote dan 

saat ini berkembang di Kupang serta menjadi alat musik tradisional khas Provinsi 

Nusa Tenggara Timur. Sasando tergolong dalam jenis alat musik chrodophones, yaitu 

alat musik yang memiliki sumber bunyi dari jenis tali, kawat, serat, dan sebagainya 

yang direntangkan serta dimainkan dengan cara dipetik. Terdapat dua jenis alat 

musik sasando yaitu sasando (sasando biola) dan sasandu (sasando gong). sasando 

memiliki jumlah dawai yang bervariasi yaitu 24, 28, 32, dan 48 dawai, namun 

standar jumlah dawai yang umum digunakan saat ini adalah 32 Dawai. Jenis dawai 

yang dipakai pada sasando umumnya menggunakan senar gitar dan menggunakan 

tangganada diatonis, sedangkan sasandu menggunakan tangga nada pentatonis dan 

umumnya memiliki jumlah dawai 7 sampai 12 dawai. 

Sasando awalnya merupakan alat musik keluarga yang dimana ilmu 

mengenai proses pembuatan serta cara memainkan sasando hanya diturunkan 

kepada penerus dari keluarga terkait sehingga pada akhirnya sasando memiliki 

beragam teknik penyeteman sesuai dengan gaya permainan masing-masing 

keluarga (Tukan, 2020). Dari segi permainan, umumnya sasando dapat memainkan 

tiga pola permainan antara lain melodi, rhythm, dan bass. Dalam teknik 

permainannya, bagian rhythm dimainkan oleh jari tangan kanan dan pada bagian 
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bass dan melodi dimainkan oleh jari tangan kiri. Pola rhythm pada permainan 

sasando umumnya memainkan akor, pada bagian melodi dimainkan menggunakan 

jari jempol dan telunjuk tangan kiri,  bass dimainkan menggunakan jari kelingking 

dan jari manis tangan kiri. Seiring perkembangan zaman, gaya dan pola permainan 

pada sasando mengalami banyak perkembangan yang dapat dilihat pada bentuk 

penyajian maupun teknik permainan yang digunakan.  

Perkembangan alat musik sasando saat ini dapat dikatakan berkembang 

pesat. Hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya topik pembahasan terkait alat 

musik sasando dari bidang ilmu pendidikan, sosial, budaya, sains, bahkan 

pariwisata. Dalam bidang ilmu pendidikan sendiri, alat musik sasando dijadikan 

objek pembelajaran seperti pada program pemerintah maupun program non 

pemerintah di beberapa sekolah dari tingkat Sekolah Dasar (SD) sampai Perguruan 

Tinggi (PT) yang tersebar di Nusa Tenggara Timur. Selain itu,  sasando juga sudah 

dimasukkan kedalam program mata kuliah di Program Studi (Prodi) Musik Gerejawi 

Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Kupang, dimana dalam mata kuliah tersebut 

pembelajaran sasando terbagi menjadi dua pilihan kategori yaitu Instrumen mayor 

dan minor serta ditempuh oleh mahasiswa dalam beberapa semester. Terdapat 

beberapa hal dasar dalam pembelajaran sasando yang ideal, yaitu memahami 

anatomi atau bagian-bagian dalam alat musik sasando. Memahami susunan nada 

pada dawai-dawai sasando, dan penguasaan dalam teknik petikan dan sinkronasi 

pola permainan pada tangan kanan dan kiri.  
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Format pertunjukan sasando umumnya ditampilkan dalam format 

ansambel/berkelompok. Format ini dapat dipakai sebagai opsi pertunjukan bagi 

para pemula yang baru belajar alat musik sasando karena dengan format tersebut 

para pemain tidak harus menguasai keseluruhan pola permainan pada sasando 

untuk memainkan sebuah lagu maupun sekedar menambah harmoni pada lagu yang 

dibawakan. Formasi instrumen dalam ansambel sasando biasanya menggunakan 

beberapa alat musik antara lain sasando, vokal, perkusi (cajon, bongo, tifa, ataupun 

drumset), keyboard, gitar, serta alat musik konvensional lainnya. Format seperti ini 

sudah umum ditemukan di Kupang khususnya pada sanggar-sanggar sasando 

maupun tempat kursus musik yang ada di Kota Kupang. saat ini masih sedikit yang 

membahas seputar topik permainan ansambel sasando, oleh karena itu peneliti 

sangat tertarik untuk meneliti topik terkait yang nantinya dijadikan sebagai karya 

ilmiah. 

Dalam upaya meningkatkan minat masyarakat untuk dapat bermain 

sasando di Kupang, maka peneliti membuat sebuah pelatihan sasando untuk 

masyarakat, dalam hal ini adalah anak-anak jalanan yang ada di Yayasan Rumah 

Impian Indonesia cabang Kupang. Dalam penelitian ini, penulis akan melatih 

ansambel sasando menggunakan lagu “Jingle Bells”. Jumlah anak-anak yang 

tergabung kedalam ansambel sasando terdiri dari sepuluh orang dimana mereka 

sudah mendapat pelatihan sasando bersama maestro sasando yang terkenal di 

Kupang yaitu bapak Caro Habel Edon selama dua bulan. Lagu yang akan digunakaan 

dalam ansambel sasando adalah lagu bertemakan natal yang berjudul “Jingle Bells”. 
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Lagu ini dipilih karena anak-anak sedang dipersiapkan untuk mengikuti konser 

yang diselenggarakan oleh Yayasan Rumah Impian Indonesia cabang Kupang pada 

tanggal 18-19 Desember 2021. Selain itu, lagu “Jingle Bells” juga disenangi oleh 

anak-anak yang berlatih karena memiliki irama yang terkesan ringan dan ceria. 

Selain lagu “Jingle Bells”, ada beberapa lagu yang akan dilatih oleh anak-anak dalam 

persiapan konser antara lain lagu Seribu Lilin, Bolelebo, Tebe O Nana, dan 

Flobamora. Melalui penelitian ini, diharapkan anak-anak dapat lebih menguasai 

teknik dan pemahaman dalam memainkan alat musik sasando baik secara 

individual maupun secara ansambel/berkelompok serta mendapatkan dampak 

positif lewat proses pembelajaran ansambel sasando. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini: 

1. Bagaimana proses pembelajaran ansambel sasando pada lagu “Jingle 

Bells”? 

2. Apakah manfaat yang diperoleh anak-anak melalui proses 

pembelajaran ansambel sasando pada lagu “Jingle Bells”? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini antara lain: 

1. Untuk mengetahui proses pembelajaran ansambel sasando pada lagu 

“Jingle Bells”. 

2. Untuk mengetahui apa saja manfaat yang diperoleh anak-anak melalui 

proses pembelajaran ansambel sasando pada lagu “Jingle Bells”. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Untuk meningkatkan minat bermain sasando.  

2. Untuk menambah wawasan tentang perkembangan alat musik sasando 

khususnya dalam ranah pembelajaran dan keterampilan bermain. 
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